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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data yang telah penulis lakukan pada Bab 111
tentang Studi Perbandingan manajemen galeri yaitu antara Cemeti Art House
dengan Jogja Gallery, maka dapat didapatkan beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1) Telah tercapai dan terlaksananya tujuan penelitian untuk mengetahui
perbedaan antara Cemeti Art House dengan Jogja Gallery, terutama
mengenai manajemen galeri yang dikembangkan.

2) Banyak strategi yang digunakan dalam mengelola sebuah galeri seni.
Cemeti Art House dan Jogja Gallery sangat prospektif dan mampu
bersaing dalam dunia kesenian di Indonesia dan Yogyakarta
khususnya, dengan membuat strategi yang cerdas dalam hal
pengelolaan galeri yaitu dengan menghadirkan kualitas yang bagus dan
bermutu.

3) Dapat diketahui bahwa setiap galeri mempunyai sistem manajemen
yang tidak sama antara galeri satu dengan galeri lainnya.

4) Cemeti Art House dan Jogja Gallery merupakan dua galeri yang
menerapkan fungsi, sarana, dan prinsip manajemen dalam mengelola

galerinya. Meskipun ada persamaan dan perbedaan dalam
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menjalankannya. Persamaan dalam hal fungsi manajemen misalnya,
pengarahan (directing) yang yang dilakukan Cemeti Art House
maupun Jogja Gallery dieksekusi oleh manajer maupun direktur,
pengendalian atau controlling yaitu dengan mengadakan evaluasi
secara rutin, sedangkan perbedaan dalam hal sarana manajemen
misalnya, men (SDM) di Jogja Gallery tidak sama dengan men (SDM)
Cemeti Art House.

5) Aktivitas utama, yaitu berpameran merupakan salah satu faktor yang
membuat Cemeti Art House dan Jogja Gallery tetap aktif dan
produktif. Hal ini tidak bisa lepas dari peran manajer program maupun
direktur yang mengelola manajemen masing-masing galeri. Buktinya,
Cemeti Art House masih aktif meskipun sudah berusia 20 tahun,
sedang Jogja Gallery sudah mempunyai nama meskipun baru berusia 1
tahun. Prosentase hasil penjualan karya Cemeti Art House adalah 36%
untuk pihak Cemeti dan 70% pihak perupa, sedangkan Jogja Gallery
adalah 40% untuk pihak Jogja Gallery dan 60% perupa. ,

6) Kedua galeri tersebut (Cemeti Art House dan Jogja Gallery) cenderung
ke arah kontemporer. Karya-karya yang ditampilkan atau dipamerkan
di Cemeti dan Jogja Gallery merupakan karya-karya yang mengandung
unsur kontemporer.

7) Dalam hal promosi dan publikasi, selain menggunakan fasilitas
internet dan manual, Jogja Gallery menggunakan sarana seperti televisi

dan radio. Untuk promosi Cemeti Art House hanya menggunakan
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sarana fasilitas internet dan manwual. Keunggulan dari penggunaan
fasilitas internet yaitu mempermudah akses jaringan ke pihak luar,
penggunaan fasilitas radio dan televisi mempromosikan galeri yang
bersangkutan ke khalayak ramai bahkan secara langsung. Kelemahan
dari fasilitas manual adalah prosesnya terkadang lambat dan tidak bisa
secara langsung dikonsumsi oleh khalayak ramai.

Dalam hal jaringan/ network, jaringan kerjasama dengan pihak luar
negeri Cemeti Art House lebih luas bila dibandingkan dengan Jogja
Gallery. Namun demikian, dalam hal jaringan pangsa pasar dalam hal
ini adalah kolektor, Jogja Gallery juga mempunyai segmen pasar yang
cukup baik. Buktinya dengan adanya daftar-daftar kolektor seni, sangat
membantu pemasaran karya di Jogja Gallery. Adanya jaringan yang
luas seperti jaringan ke luar negeri, selain memperbanyak partner
secara tidak langsung juga akan mempromosikan galeri ya;lg
bersangkutan ke pihak luar.

Struktur organisasi dan SDM Jogja Gallery yang lengkap akan |
membantu mempermudah jalannya  sistem manajemen, karena
masing-masing personal menangani job description masing-masing,
Dilihat dari segi Pengorganisasian (Organizing), Cemeti Art House
memiliki struktur organisasi yang lebih simpel dan sederhana jika
dibandingkan dengan Jogja Gallery. Jumlah karyawan disini
menyangkut keadaan galeri seni yang bersangkutan. Misalnya Jogja

Gallery cakupannya lebih besar dan lebih luas jika dibandingkan
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dengan Cemeti Art House. Jadi otomatis struktur Organisasi Jogja
Gallery lebih lengkap dan detail dan begitu pula karyawannya.

Cemeti Art House adalah galeri non profit, sedangkan Jogja Gallery
adalah galeri profit. Meskipun pada dasarnya setiap galeri mencari
laba, namun Cemeti Art House bisa dikatakan salah satu galeri non
profit, karena Cemeti Art House lebih mengutamakan menampilkan
karya perupa yang ingin berpameran daripada harus mencari karya-
karya seni yang pasaran. Jadi, karya yang ditampilkan di Cemeti Art
House tidak melewati penyeleksian yang begitu ketat. Jogja Gallery
cenderung kearah galeri profit, karena karya-karya yang dipamerkan di
Jogja Gallery melewati penyeleksian yang ketat, dan karya-karya yang
dipamerkan hanya karya-karya yang pasaran saja. Namun demikian,
hal ini tidak bisa disalahkan pula, karena didasari oleh target Jogja
Gallery untuk menjadi galeri bertaraf internasional. Untuk itul;'ih
upaya-upaya seperti memberlakukan biaya tiket masuk, kenyamanan
ruang dan menampilkan karya-karya yang cksklusif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Jogja Gallery lebih eksklusif dan komersil jika '
dibandingkan dengan Cemeti Art House.

Cemeti Art House tidak memiliki sponsorship galeri, sedangkan Jogja
Gallery memiliki yaitu PT. Gudang Garam. Tetapi disisi lain, Cemeti
Art House mempunyai sebuah Yayasan Seni (IVAA), se@mgkan Jogja

Gallery belum punya.
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12) Dari segi waktu, Jogja Gallery tergolong galeri yang masih baru,
sehingga dilihat dari fisik bangunan lebih luas dan luxwrious, dan
merupakan institusi yang ber-title PT yaitu PT Jogja Tamtama Budaya,
sedangkan Cemeti Art House sudah lama berdiri dan bukan Institusi
yang ber-title PT. Umur Jogja Gallery adalah sekitar 1 tahun,
sedangkan Cemeti Art House kurang lebih 20 tahun.

13)Kontrak kerja karyawan di Cemeti Art House minimal 3 tahun,
sedangkan di Jogja Gallery karyawan dikontrak selama 1 tahun.
Mengenai jam buka galeri, Jogja Gallery buka setiap hari Selasa-
Minggu dari jam 09.00-21.00 WIB, dan hari Senin libur. Sedangkan
jam buka Cemeti Art House adalah setiap hari Selasa-Sabtu dari jam

09.00-18.00 WIB, dan hari Minggu Senin libur.
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B. Saran

pen

Ilmu manajemen merupakan sebuah ilmu yang sangat dibutuhkan bagi

gelola galeri seni. Terutama yang berkaitan dengan manajemen seni

atau manajemen galeri. Berdasarkan hasil penelitian, pengkajian, analisis,

pembahasan serta kesimpulan yang telah dilakukan, maka dibawah ini

pen

1)

2)

3)
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ulis sampaikan beberapa saran sebagai berikut :

Penulis berharap agar hasil-hasil yang telah disimpulkan dalam
penelitian in1 dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para
pelaku seni, terutama yang berkecimpung di dunia manajemen seni
maupun manajemen galeri.

Penulis berharap agar Perguruan Tinggi terutama Perguruan Tinggi
Seni untuk bisa lebih fokus memberikan materi-materi kuliah yang
langsung berhubungan dengan manajemen galeri. Sehingga bisa lebih
dipahami bahwa ilmu manajemen seni bukan hanya manajemen
pameran saja, melainkan mencangkup banyak hal, dan salah satunya
adalah manajemen galeri seni.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih t;anyak kekurangan,
khususnya yang berkaitan dengan kedalaman data-data yang disajikan,
maupun kedalaman dalam menunjukkan proses analisisnya. UntuI( itu
penulis berharap penelitian ini masih terus dilanjutkan dan
disempurnakan agar lebih bermanfaat untuk perkembangan dunia seni
rupa pada umumnya dan dunia manajemen seni/ manajemen galeri

pada khususnya.
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C. Kelancaran penelitian

Hingga selesai disusunnya penelitian ini penulis merasa harus
mengucapkan banyak terima kasih yang setinggi-tingginya khususnya
kepada pihak Cemeti Art House dan Jogja Gallery yang telah memberikan
informasi yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga
memberikan kontribusi baik terhadap penelitian ini. Terutama kepada
Mella Jaarsma dan Nindityo sebagai pimpinan Cemeti Art House beserta
staf-stafnya dan Nunuk Ambarwati selaku manajer program Jogja Gallery
beserta staf-staf Jogja Gallery, yang mana telah bersedia untuk
diwawancarai serta menyediakan waktu untuk mengumpulkan data-data
yang dibutubkan penulis dalam penelitian ini, sehingga sangat membantu

dalam proses kelancaran penyusunan penelitian ini.

D. Hambatan Penelitian
1) Hambatan ini berupa perolehan data-data berupa literatur atau data-
data kepustakaan yang sulit, minimnya teori yang bisa dipakai sebagai
instrument dalam menganalisa data yang didapat dalam penelitidn,
serta sulitnya pengumpulan berupa data-data me.ngenai manajemen
galeri seni.
2) Beratnya penelitian sendiri, karena banyak yang harus ditangani secara

personal.
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